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Abstract The policy of appointing lecturers as Government Employees with Work
Agreements (PPPK) is often positioned as a solution for efficiency and
professionalization of human resources in higher education. However, from the
perspective of public policy and education management, this policy leaves fundamental
issues related to fairness, career sustainability, and governance of the teaching
profession. This article aims to present a critical argument regarding the tension
between the demands for professionalism and the weak career certainty of PPPK
lecturers through a literature review approach. The study was conducted on scientific
publications and policy documents from the past ten years. The results of the review
indicate that the PPPK policy tends to position professionalism as an individual
obligation of lecturers without being accompanied by a systemic and sustainable
career policy design. The unclear career path, limited access to academic and
structural positions impact the quality of study program accreditation, and the
difference in rights compared to civil servant lecturers indicates an inconsistency
between professionalization goals and policy practices. This article argues that
without policy reformulation oriented towards fairness and sustainability, the PPPK
scheme has the potential to weaken professional commitment and the quality of higher
education in the long term.

Keywords: PPPK lecturers, public policy, professionalism, career certainty,
educational management.

PENDAHULUAN Penerapan skema PPPK bagi dosen
Manajemen pendidikan menghadirkan  dinamika baru
tinggi menempatkan dosen sebagai dalam tata kelola sumber daya
sumber daya strategis. Kebijakan manusia pendidikan, terutama
PPPK membawa implikasi terkait relasi antara tuntutan
signifikan terhadap pengelolaan profesionalisme dan kepastian
dosen, terutama dalam relasi karier. Isu ini menjadi penting
antara profesionalisme dan untuk dikaji secara komprehensif
kepastian karier. Dosen melalui  pendekatan literature
merupakan sumber daya strategis review.
dalam manajemen pendidikan Meskipun literatur mengenai
tinggi (Siregar & Sarumaha, 2024). profesionalisme dosen dan
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manajemen sumber daya manusia
pendidikan telah berkembang,
kajian yang secara komprehensif
menelaah dosen Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (PPPK) dalam perspektif
manajemen  pendidikan  tinggi
masih terbatas dan cenderung
terfragmentasi (Dio Aris Setiawan
& Yudi Nur Supriadi, 2024).
Sebagian besar penelitian
terdahulu memusatkan perhatian
pada dosen berstatus Pegawai
Negeri Sipil (PNS) atau
menempatkan PPPK semata
sebagai  instrumen  kebijakan
kepegawaian (Asih, 2023; Masitoh,
2025), sehingga implikasi
manajerial terhadap
profesionalisme, kepastian Kkarier,
dan keberlanjutan kinerja dosen
belum dikaji secara mendalam
(Hua & Le, 2025). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan profesionalisme
dosen yang disyaratkan secara
regulatif dan sistem kontrak PPPK
yang Dberpotensi menimbulkan
ketidakpastian ~ karier = dalam
praktik pengelolaan pendidikan
tinggi.

Berangkat dari research gap
tersebut, artikel ini memosisikan
dosen PPPK sebagai sumber daya
strategis dalam tata kelola
pendidikan tinggi dan menyajikan
literature review terstruktur yang
mengintegrasikan temuan empiris,
teori manajemen pendidikan, serta

regulasi nasional terkait PPPK.
Dengan demikian, novelty artikel
ini terletak pada penyusunan
sintesis kritis sekaligus normatif
mengenai relasi antara
profesionalisme dan kepastian
karier dosen PPPK, yang tidak
hanya memperkaya khazanah
keilmuan manajemen pendidikan,
tetapi juga memberikan landasan
konseptual dan arah kebijakan
praktik
pengelolaan dosen PPPK yang adil,
profesional, dan berkelanjutan.

bagi pengembangan

KAJIAN TEORI
Dosen sebagai Sumber Daya
Strategis dalam Manajemen
Pendidikan

Dalam perspektif manajemen
sumber daya manusia strategis,
dosen menempati posisi sentral
sebagai sumber daya strategis
yang menentukan mutu, daya
saing, dan keberlanjutan
perguruan tinggi. Dosen tidak
hanya berperan sebagai pelaksana
proses pembelajaran, tetapi juga
sebagai agen perubahan,
pengembang ilmu pengetahuan,
serta penopang utama pencapaian
visi dan misi institusi pendidikan
tinggi. Menurut Barney (1991)
dalam (Khan & Dash, 2014)
kedudukan dosen sebagai aset
yang berperan penting dalam
pencapaian keunggulan kompetitif
perguruan tinggi sebagaimana
Teori Resource Based View yang
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menekankan bahwa organisasi
akan unggul secara berkelanjutan
apabila memiliki sumber daya
yang bernilai, langka, sulit ditiru,
dan tidak mudah digantikan (ipek,
2018).

Dosen memenuhi Kkriteria

tersebut  melalui  kompetensi
akademik, keahlian profesional,
pengalaman, serta  kapasitas

intelektual yang tidak dapat
direplikasi secara instan oleh
institusi lain. Sebagai sumber daya
strategis, dosen memiliki modal
intelektual (intellectual capital)
yang  mencakup kompetensi
akademik, keahlian profesional,
pengalaman, serta nilai-nilai etika
dan komitmen terhadap Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu
pendidikan dan
penelitian, serta  pengabdian
kepada masyarakat (Brunner,
2025; Tan et al, 2023). Kualitas
dosen secara

pengajaran,

langsung
memengaruhi kualitas lulusan,
reputasi institusi, dan kepercayaan
masyarakat terhadap perguruan
tinggi yang berdampak aktualisasi
institusi.
Selanjutnya,
manajemen

perspektif
pendidikan,
pengelolaan dosen tidak dapat
disamakan dengan pengelolaan
sumber daya biasa. Dosen
membutuhkan pendekatan
manajemen sumber daya manusia
strategis (Primayana, 2016), yang
meliputi perencanaan kebutuhan

dosen, rekrutmen yang berbasis
pengembangan
profesional berkelanjutan, sistem
penilaian kinerja yang adil, serta
pemberian  penghargaan  dan
kepastian karier. Pengelolaan yang
efektif akan mendorong
peningkatan kinerja dosen dan

kompetensi,

menciptakan iklim akademik yang
kondusif serta mutu pendidikan
berkelanjutan (Aji et al., 2025).
Dengan  demikian, dosen
sebagai sumber daya strategis
bukan hanya dipandang sebagai
aset operasional, tetapi juga aset
jangka panjang yang menentukan
arah dan kualitas pengelolaan
pendidikan tinggi. Oleh karena itu,
manajemen  pendidikan  yang
berorientasi pada mutu harus
menempatkan pengembangan dan

kesejahteraan  dosen  sebagai
prioritas utama agar tujuan
institusional dan nasional

pendidikan dapat tercapai secara
berkelanjutan.

Konsep Profesionalisme Dosen
Profesionalisme dosen
merupakan elemen kunci dalam
peningkatan mutu pendidikan
tinggi. Hession (2019)
menjelaskan profesionalisme
berkaitan terhadap persepsi dosen
sebagai profesi pengajar di
perguruan tinggi. Profesionalisme
dosen tidak hanya dimaknai
sebagai kemampuan teknis dalam

mengajar (Sinambela, 2017), tetapi
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juga sebagai integrasi antara
kompetensi, etika, komitmen, dan
tanggung jawab dalam
melaksanakan tridarma perguruan
tinggi. Jamaludin et al (2025)
berpendapat dosen adalah
pendidik profesional dan ilmuwan
yang dituntut memandang
profesionalisme sebagai sikap dan

perilaku  yang mencerminkan
kepatuhan  terhadap  standar
profesi.

Secara normatif,
profesionalisme dosen di

Indonesia merujuk pada Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, yang
menegaskan bahwa dosen adalah
pendidik profesional dan ilmuwan

dengan tugas utama
mentransformasikan,

mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu

pengetahuan melalui pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Profesionalisme
tersebut  diwujudkan  melalui
penguasaan empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi
pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Mulyasa

(2013) dalam (Yunita et al., 2022)

menekankan bahwa
profesionalisme pendidik
tercermin dari kemampuan
menjalankan tugas secara

konsisten, bertanggung jawab, dan
berorientasi pada mutu. Dengan
kata lain, profesionalisme dosen

dalam  perspektif manajemen
pendidikan tidak lepas dari adanya
dukungan
kelembagaan. Menurut Permana et
al (2024) profesionalisme sumber
daya manusia dipengaruhi oleh
sistem manajemen kinerja,
penghargaan, dan kepastian karier
yang memediasi sejauhmana
pengalaman sebagai Dosen secara
signifikan.

Dengan demikian, konsep
profesionalisme dosen merupakan
hasil dari sinergi antara
kompetensi individu, etika profesi,

berbasis sistem

dan dukungan kebijakan
institusional. Penguatan
profesionalisme dosen menjadi
prasyarat penting dalam

mewujudkan mutu pendidikan
tinggi yang berkeadilan dan
berkelanjutan, terutama tidak
terjadi dikotomi antar dosen ASN
(PNS & PPPK).
Relasi Profesionalisme-
Kepastian Karier dalam Konteks
Manajemen Karier Dosen PPPK
Profesionalisme dosen PPPK
dituntut setara dengan dosen
Aparatur Sipil Negara (ASN)
lainnya, baik dalam pemenuhan
kualifikasi akademik, beban kerja,
maupun capaian kinerja. Dalam
perspektif manajemen sumber
daya manusia pendidikan (Zhang
& Chen, 2024), profesionalisme
tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan individual, tetapi juga
sebagai  hasil dari sistem
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manajemen karier yang terencana,
adil, dan berkelanjutan. Dosen
PPPK dituntut untuk menunjukkan
kinerja optimal melalui penilaian
berbasis capaian kinerja
(performance-based appraisal),
yang menjadi dasar perpanjangan

kontrak dan pengakuan
professional (Mohiuddin et al,
2022). Namun demikian,

profesionalisme yang tinggi tidak
selalu diikuti oleh kepastian karier
yang memadai. Status kontraktual
PPPK menyebabkan dosen berada
dalam situasi kerja yang relatif
tidak stabil, terutama terkait masa
kerja  terbatas, ketidakjelasan
promosi jabatan fungsional jangka
panjang, serta keterbatasan akses
terhadap pengembangan karier
struktural. Kondisi ini berpotensi
menimbulkan ketegangan antara
tuntutan profesionalisme dan rasa
aman dalam karier. Bahkan,

berpotensi menimbulkan
ketidakpastian psikologis yang
memengaruhi orientasi

profesional dosen. Beberapa kajian
manajemen karier (Fausta &
Ekawati, 2023; Nahariah, 2021;
Simatupang, 2021)menyebutkan
bahwa ketidakpastian karier dapat
mendorong profesionalisme yang
bersifat pragmatis, di mana dosen
lebih berfokus pada pemenuhan
target administratif = daripada
pengembangan kualitas akademik
secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, manajemen
karier dosen PPPK perlu dirancang

secara strategis dengan
mengintegrasikan kebijakan
kepegawaian, pengembangan

sumber daya manusia, dan
penjaminan
tinggi. Pendekatan ini
menempatkan dosen PPPK bukan
sekadar sebagai tenaga kontrak,
tetapi sebagai aset profesional
yang  berkontribusi
terhadap

perguruan tinggi.

mutu  pendidikan

langsung
pencapaian tujuan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan
dengan tahapan: (1) penelusuran

literature  review

nasional dan
internasional, (2) seleksi

literatur

berdasarkan relevansi tema dosen
PPPK dan manajemen pendidikan,
(3) pengelompokan tematik, dan
(4) sintesis naratif serta matriks
literatur. Literatur yang dikaji
meliputi artikel jurnal, buku
akademik, dan regulasi nasional
seperti UU ASN dan peraturan
terkait PPPK.

Dalam konteks penelitian
kualitatif, kajian pustaka sebagai
artefak konseptual secara
konsisten dengan asumsi-asumsi
metodologis yang tepat (Hansen,
2024). Dengan kata lain, analisis
tematik  berbasis = pendekatan
induktif dilakukan eksploratif
untuk menginterpretasikan isu
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penelitian ini dalam dimensi dosen

PPPK, kebijakan

publik,

profesionalisme, kepastian Kkarier,

manajemen pendidikan.
Tabel 1. List Kkata
penelusuran yang digunakan

kunci

sebagai faktor penting dalam
membangun motivasi, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasi
dosen. Sudewo (2023)
menganalisis manajemen PNS di
Indonesia dilaksanakan dengan

Pencarian:

sistem merit yang menekankan

= Dosen PPPK = Google Pada kualifikasi, kompetensi
dan kinerja pegawai dalam

. . . Scholar
Manajemen Karier pembinaan  karier. Artinya,
Dosen " Database,engembangan karier dosen
» Profesionalisme Taylorj angerupakan cerminan
Dosen Francis, pagaimana  sebuah lembaga
Sage, dathergyruan tinggi memastikan
lain kesetaraan antar dosen dalam
sebagainggnteks pemberian akses tugas
belajar dan pembinaan karier

HASIL & PEMBAHASAN

1. Kepastian Karier Dosen PPPK

dalam Kajian Manajemen
Sumber Daya Manusia
Pendidikan

Sebagaimana tertuang
dalam Salinan

Kepmendiktisaintek Nomor 63
Tahun 2025 Tentang Petunjuk
Teknis Layanan Pembinaan dan
Pengembangan
Karier Dosen tidak berdampak
terhadap karier dosen PPPK
selain dosen PNS dan non ASN.
Sehingga dapat dipahami bahwa
isu kepastian karier bagi dosen
PPPK merupakan tema dominan
dalam diskursus PPPK di sektor

Profesi dan

pendidikan  tinggi. Berbagai
kajian manajemen sumber daya
manusia pendidikan

menempatkan kepastian karier

kepangkatan (Sumiyati et al,
2019).  Napitupulu  (2025)
menyoroti ketidakpastian karier
bagi Dosen PPPK disebabkan
belum ada regulasi Pemerintah
yang jelas.

Sehingga,  perbandingan
antara dosen PPPK dan PNS
ditemukan adanya kesenjangan
dalam aspek jaminan karier

jangka panjang, kepangkatan,
dan keamanan kerja (job
security). Kondisi ini secara
teoritis berpotensi
memengaruhi stabilitas
psikologis dosen dan
keberlanjutan kontribusi

akademik mereka (Tetteh et al,,

2019). Hasil studi lainnya
menyatakan bahwa
ketidakpastian karier dapat
menurunkan loyalitas
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institusional = apabila  tidak
diimbangi dengan sistem
penghargaan dan
pengembangan karier yang jelas
berdampak pada kekhawatiran
masa mendatang (Artz & Kaya,
2014). Venugopal et al (2024)
menguraikan bahwa kepuasan
kerja di era disrupsi
dipengaruhi oleh mekanisme
tata kelola yang menjunjung
tinggi standar etika,
menumbuhkan kepercayaan
karyawan, dan memastikan
transparansi kebijakan. Dengan
kata lain, kepuasan kerja (job
satisfaction) bagi dosen PPPK
sangat bergantung pada
kebijakan internal perguruan
tinggi (Periantalo et al., 2024).

Dalam perspektif
manajemen pendidikan,
temuan-temuan ini

menunjukkan bahwa desain
kebijakan PPPK perlu dilihat
tidak hanya sebagai solusi
administratif, tetapi juga
sebagai bagian dari outcome
strategi pengelolaan sumber
daya manusia yang berorientasi
jangka panjang (Hu et al,, 2025;
Van De Voorde & Beijer, 2015).

. Implikasi Kebijakan Dosen
PPPK terhadap Tata Kelola
Perguruan Tinggi

Keberadaan dosen PPPK
seharusnya membawa implikasi
signifikan terhadap tata kelola

perguruan tinggi. Literatur tata
kelola pendidikan tinggi
menekankan pentingnya prinsip
keadilan, transparansi, dan
inklusivitas dalam transformasi
pengelolaan  dosen  secara
meritokrasi (Ferunika et al,
2024). Ketimpangan kebijakan
antara dosen PPPK dan PNS
dalam aspek hak dan kewajiban
yang berbeda, terutama dalam
akses terhadap pengembangan
karier, pelatihan, dan jabatan

struktural, dipandang
berpotensi menciptakan
fragmentasi organisasi secara
diskursus dan anomali

kehadiran pegawai PPPK dalam
framework pegawai di Indonesia
(Faiq Tobroni & Izzatin Kamala,
2025; Qomarani, 2020).

Dari sudut pandang
manajemen strategis, perguruan
tinggi dituntut untuk
mengintegrasikan dosen PPPK
dalam sistem pengelolaan yang
utuh, termasuk perencanaan
sumber daya manusia, penilaian
kinerja, dan pengembangan
profesional. = Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui
jaminan perlindungan hukum
dalam konsep perjanjian kerja
waktu tertentu (Ramadhani &
Joesoef, 2020),
kesempatan kenaikan jabatan

terutama

fungsional yang mempengaruhi
akreditasi bagi program studi
tertentu di perguruan tinggi
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negeri dan penentuan klasifikasi
klasterisasi (Nadifa et al., 2025;
Noviyanto & Ekasari, 2022).

Oleh sebab itu, implikasi
kebijakan Dosen PPPK terhadap
tata kelola perguruan tinggi
perlu  memastikan
produk hukum secara internal
yang menjembatani mekanisme
perpanjangan kontrak Kkinerja
dan solusi jabatan fungsional
untuk mendukung kinerja dan
mutu sebagai bagian civitas
akademik.

adanya

KESIMPULAN

Literature review ini
menegaskan bahwa dosen PPPK
berada pada persimpangan antara
tuntutan  profesionalisme dan
kebutuhan akan kepastian karier.
Manajemen pendidikan dituntut
mengembangkan kebijakan
internal yang adil, transparan, dan
berkelanjutan untuk mendukung
kinerja dan motivasi dosen PPPK.
Keterbatasan penelitian ini adalah
menemukan artikel tentang isu
dosen PPPK, sehingga fenomena
dosen PPPK dan kepastian karier
belum banyak yang meneliti baik

secara konseptual maupun
empiris.

Implikasi penelitian ini menjadi
kajian konseptual untuk
menjembatani arah  kebijakan

pengelolaan dosen PPPK yang adil,
profesional, dan berkelanjutan.
Oleh sebab itu, direkomendasikan

penelitian selanjutnya dilakukan
tentang isu kinerja dosen PPPK, job
security atau isu lainnya dengan
pendekatan penelitian yang
bersifat komprehensif.
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